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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Skema Penyiapan Simplisia dan Ekstraksi 

 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel alga coklat (Padina 
australis) 

 

- Dikumpulkan sampel  
- Disortasi basah 
- Dicuci dengan air garam 
- Dicuci dengan air mengalir 
- Dicuci dengan aquades 
- Dikeringkan dengan cara diangin-

anginkan 
- Disortasi kering  
- Diblender Simplisia alga coklat (Padina australis) 

Ekstrak metanol alga coklat 
(Padina australis) 

 

- Ditimbang 100 g 
- Dimaserasi menggunakan pelarut 

metanol 1000 mL selama 3 x 24 jam 
- Disaring menggunakan kertas 

saring 
- Diuapkan menggunakan rotary 

evaporator 
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Lampiran 2. Skema Uji Pendahuluan 

 
 
 
 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Ekstrak metanol alga coklat 
(Padina australis) 

 

- Ditotol pada lempeng KLT 1 x 7 
cm 

- Dielusi dangan n-heksan : etil 
asetat (3 : 1) 

- Disemprot pereaksi dragendorff 
- Dipanaskan selama 5 menit pada 

suhu 100˚C 
- Diamati warna pada noda 
- Ditunjukkan hasil positif dengan 

warna jingga 

- Ditotol pada lempeng KLT 1 x 7 
cm 

- Dielusi dangan n-heksan : etil 
asetat (3 : 1) 

- Disemprot pereaksi sitroborat 
- Dipanaskan selama 5 menit 

pada suhu 100˚C 
- Diamati warna pada noda 
- Ditunjukkan hasil positif dengan 

warna hijau, kuning atau jingga 

Senyawa 
alkaloid 

Senyawa 
flavonoid 

- Ditotol pada lempeng KLT 1 x 7 cm 
- Dielusi dangan n-heksan : etil asetat 

(3 : 1) 
- Disemprot 5-10 mL larutan FeCl3 
- Diamati warna pada noda 
- Ditunjukkan hasil positif dengan 

warna biru 

- Ditotol pada lempeng KLT 1 x 7 cm 
- Dielusi dangan n-heksan : etil 

asetat (3 : 1) 
- Disemprot 10 mL pereaksi vanilin 
- Dipanaskan selama 5 menit pada 

suhu 100˚C 
- Diamati warna pada noda 
- Ditunjukkan hasil positif dengan 

warna biru keunguan  

Senyawa 
terpenoid 

Senyawa 
saponin 
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Lampiran 3. Skema Uji Aktivitas Anti Agregasi Trombosit 

 

 

 

 
 
 
 

 

 
 
 
 

Ekstrak alga 
coklat 

80 ppm 

105 µL 

Ekstrak alga 
hijau 

160 ppm 

105 µL 

Air 
deionisasi 

105 µL 

Ekstrak alga 
coklat 

40 ppm 

 
105 µL 

Aspirin    

105 µL 

- Ditambahkan PRP sebanyak 945 μL 
- Diinkubasi selama 2 menit pada 

suhu 37oC 
- Distirer dengan kecepatan 1000 

rpm 
- Diukur serapan sebelum diberi ADP 

pada panjang gelombang 457 nm 
menggunakan spektrofotometer 

- Ditambahkan ADP sebanyak 105 µL 
- Diinkubasi selama 4-20 menit pada 

suhu 37oC  
- Diukur serapan setelah diberi ADP 

pada panjang gelombang 600 nm 
menggunakan spektrofotometer  

 

% Agregasi platelet  

- Dianalisis secara statistika 

Aktivitas Anti Agregasi platelet 

Pembahasan 

Kesimpulan 
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Lampiran 4. Perhitungan  

Persen Rendemen Ekstrak 

%Rendemen = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 (𝑔)

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙 (𝑔)
 x 100%  

%Rendemen = 
3,76 (𝑔)

100 (𝑔)
 x 100%  

%Rendemen = 3,76% 

Persen Agregasi Trombosit 

a. Kontrol Positif (Larutan Aspirin) 

 Replikasi 1 : 
1 - B

A
 x 100 % = 

1 - 0,907

0,959
x 100 %= 9,69 %  

 Replikasi 2 : 
1 - B

A
 x 100 % = 

1 - 0,904

0,954
x 100 %= 10,06 % 

 Replikasi 3 : 
1 – B

A
 x 100 % = 

1 – 0,884

0,959
x 100 %= 12,09 % 

b. Kontrol Negatif (Air deionisasi) 

 Replikasi 1 : 
1 - B

A
 x 100 % = 

1 - 0,493

0,997
x 100 %= 50,85 %  

 Replikasi 2 : 
1 - B

A
 x 100 % = 

1 - 0,369

0,99
x 100 %= 63,73 % 

 Replikasi 3 : 
1 - B

A
 x 100 % = 

1 - 0,351

0,996
x 100 %= 65,16 % 

c. Ekstrak Uji 160 ppm 

 Replikasi 1 : 
1 - B

A
 x 100 % = 

1 - 0,772

0,763
x 100 % = 29,88 %  

 Replikasi 2 : 
1 - B

A
 x 100 % = 

1 - 0,769

0,775
x 100 % = 29,80 % 

 Replikasi 3 : 
1 - B

A
 x 100 % = 

1 - 0,760

0,774
x 100 % = 31,00 % 
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d. Ekstrak Uji 80 ppm 

 Replikasi 1 : 
1 - B

A
 x 100 % = 

1 - 0,769

0,777
x 100 % = 29,73 %  

 Replikasi 2 : 
1 - B

A
 x 100 % = 

1 - 0,771

0,775
x 100 % = 29,54 % 

 Replikasi 3 : 
1 - B

A
 x 100 % = 

1 - 0,762

0,774
x 100 % = 30,74 % 

e. Ekstrak Uji 40 ppm 

 Replikasi 1 : 
1 - B

A
 x 100 % = 

1 - 0,766

0,775
x 100 % = 30,19 %  

 Replikasi 2 : 
1 - B

A
 x 100 % = 

1 - 0,772

0,774
x 100 % = 29,45 % 

 Replikasi 3 : 
1 - B

A
 x 100 % = 

1 - 0,778

0,764
x 100 % = 30,33 % 
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Lampiran 5. Hasil Uji Pendahuluan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Hasil pengujian identifikasi golongan senyawa metabolit sekunder 
(A) uji alkaloid; (B) uji flavonoid; (C) uji saponin; (D) uji terpenoid 

(A) (B) (C) (D) 
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Lampiran 6. Data Statistik 

Uji Normalitas Saphiro-Wilk 

Tests of Normality 

Sampel Uji 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kontrol Negatif .353 3 . .824 3 .172 

Kontrol Positif .332 3 . .862 3 .274 

Ekstrak 160 ppm .364 3 . .800 3 .114 

Ekstrak 80 ppm .342 3 . .845 3 .228 

Ekstrak 40 ppm .361 3 . .806 3 .129 

 

Uji One Way Anova 

ANOVA 

Persen Agregasi   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 3813.115 4 953.279 50.261 .000 

Within Groups 189.664 10 18.966   

Total 4002.779 14    
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Uji Post-Hoc Tukey 

Multiple Comparisons  

Dependent Variable:   Persen Agregasi    

Tukey HSD    

(I) Sampel Uji (J) Sampel Uji 

Mean 

Difference (I-J) 

Std. 

Error Sig. 

95% 

Confidence 

Interval 

95% 

Confidence 

Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Kontrol 

Negatif 

Kontrol Positif 49.30333* 3.55588 .000 37.6006 61.0060 

Ekstrak 160 ppm 29.69000* 3.55588 .000 17.9873 41.3927 

Ekstrak 80 ppm 29.90000* 3.55588 .000 18.1973 41.6027 

Ekstrak 40 ppm 33.26000* 3.55588 .000 21.5573 44.9627 

Kontrol Positif Kontrol Negatif -49.30333* 3.55588 .000 -61.0060 -37.6006 

Ekstrak 160 ppm -19.61333* 3.55588 .002 -31.3160 -7.9106 

Ekstrak 80 ppm -19.40333* 3.55588 .002 -31.1060 -7.7006 

Ekstrak 40 ppm -16.04333* 3.55588 .008 -27.7460 -4.3406 

Ekstrak 160 

ppm 

Kontrol Negatif -29.69000* 3.55588 .000 -41.3927 -17.9873 

Kontrol Positif 19.61333* 3.55588 .002 7.9106 31.3160 

Ekstrak 80 ppm .21000 3.55588 1.00

0 

-11.4927 11.9127 

Ekstrak 40 ppm 3.57000 3.55588 .848 -8.1327 15.2727 

Ekstrak 80 

ppm 

Kontrol Negatif -29.90000* 3.55588 .000 -41.6027 -18.1973 

Kontrol Positif 19.40333* 3.55588 .002 7.7006 31.1060 

Ekstrak 160 ppm -.21000 3.55588 1.00

0 

-11.9127 11.4927 

Ekstrak 40 ppm 3.36000 3.55588 .873 -8.3427 15.0627 

Ekstrak 40 

ppm 

Kontrol Negatif -33.26000* 3.55588 .000 -44.9627 -21.5573 

Kontrol Positif 16.04333* 3.55588 .008 4.3406 27.7460 

Ekstrak 160 ppm -3.57000 3.55588 .848 -15.2727 8.1327 

Ekstrak 80 ppm -3.36000 3.55588 .873 -15.0627 8.3427 
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Proses 
pengambilan sampel alga 
hijau (Ulva lactuca) 

 

Gambar 5. Proses sortasi 
basah dan pencucian 
sampel 

Gambar 6. Proses 
pengeringan sampel 

 

Gambar 7. Proses 
penghalusan sampel 
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Gambar 8. Penimbangan 
sampel 

 

Gambar 9. Proses 
ekstraksi 

Gambar 10. Penyaringan 
hasil maserasi 

 

Gambar 11. Proses 
penguapan 

 

Gambar 12. Ekstrak kental 
metanol alga coklat 
(Padina australis) 

Gambar 13. Proses 
menotol pada lempeng 
KLT 
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Gambar 14. Lempeng 
dielusi 

Gambar 15. Pembuatan 
larutan ADP 5 µM 

Gambar 17. Pembuatan 
larutan uji (40 ppm, 80 
ppm, 160 ppm) 

Gambar 16. Pembuatan 
larutan aspirin 

Gambar 18. Proses 
inkubasi PRP sebelum dan 
setelah penambahan ADP 

Gambar 19. Proses 
pengukuran agregasi 
trombosit 
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Lampiran 8. Hasil Determinasi  
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Lampiran 9. Permohonan Pembelian Darah PMI 
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Perbaikan skripsi berdasarkan hasil seminar hasil 

Saran Perbaikan Halaman Keterangan 

Penambahan 

lokasi 

pengambilan 

sampel sebagai 

faktor penyebab 

hasil negatif di 

uji pendahuluan 

fitokimia 

Penjelasan lokasi tumbuh 

mempengaruhi kandungan 

metabolit sekunder 

30 - 

Penambahan 

hasil penelitian 

lain terkait hasil 

uji pendahuluan 

Penambahan hasil penelitian 

terkait hasil uji pendahuluan 

29 - 

Penambahan 

DMSO sebagai 

peningkat 

kelarutan aspirin 

Tidak digunakan DMSO 

sebagai peningkat kelarutan 

karena 8 mg aspirin larut 

dalam 100 ml air deionisasi 

- Kelarutan 

aspirin pada 

konsentrasi 

80 ppm larut 

dalam air 

Lokasi 

pengambilan 

sampel rujukan 

penelitian 

sebelumnya 

Penambahan lokasi 

pengambilan sampel yang 

dijadikan rujukan (Latifah dkk, 

2019) pada latar belakang 

penelitian 

2 - 

Pembahasan hasil 

uji pendahuluan 

Pada identifikasi flavonoid 

terbentuk noda berwarna hijau, 

hal ini terjadi karena sitroborat 

akan berikatan dengan gugus 

ortho-hidroksi yang terdapat 

pada kebanyakan flavonoid 

membentuk ikatan kompleks 

sehingga dapat diduga ekstrak 

metanol alga coklat (Padina 

australis) 

29-30  

Penulisan nilai 

probabilitas 

Berdasarkan hasil analisis One 

Way Annova diperoleh nilai 

probabilitasi sebesar kurang 

dari 0,05 yang menandakan 

terdapat perbedaan signifikan 

dari rata-rata 

31  
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Penghapusan 

gambar 2 

 32  

Penmabahan 

saran penelitian 

perlu dilakukan metode 

identifikasi senyawa lain untuk 

memastikan kandungan 

senyawa dari ekstrak metanol 

alga coklat (Padina australis); 

perlu dilakukan validasi metode 

pengukuran agregasi trombosit 

atau melakukan pengukuran 

aktifitas agregasi trombosit 

dengan menggunakan 

instrumen agregometer; perlu 

dilakukan uji keamanan 

terhadap penggunaan ekstrak 

ini; 
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